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KATA PENGANTAR

Puji syukur kami panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa, yang
telah memberikan rahmat dan karunia-Nya sehingga buku berjudul
"Inovasi Model Pembelajaran” ini dapat disusun dan diterbitkan.
Buku ini lahir dari keinginan untuk memberikan kontribusi nyata
dalam dunia pendidikan, khususnya dalam mendukung upaya para
pendidik untuk terus menghadirkan proses pembelajaran yang
efektif, menarik, dan relevan dengan kebutuhan zaman.

Pendidikan memiliki peran sentral dalam membentuk generasi
yang cerdas, kreatif, dan berdaya saing. Di tengah perkembangan
teknologi dan perubahan kebutuhan masyarakat, inovasi dalam model
pembelajaran menjadi sebuah keharusan. Buku ini dirancang untuk
memberikan wawasan, inspirasi, dan panduan praktis mengenai
berbagai model pembelajaran inovatif yang dapat diterapkan di
berbagai jenjang pendidikan, mulai dari Pendidikan Anak Usia Dini
(PAUD) hingga Perguruan Tinggi.

Materi yang disajikan dalam buku ini mencakup pengenalan
konsep dasar inovasi dalam pembelajaran, ragam model pembelajaran
inovatif, kelebihan dan kekurangan model pembelajaran, serta
langkah-langkah praktis untuk mengintegrasikan model tersebut ke
dalam proses pembelajaran. Selain itu, buku ini juga dilengkapi dengan
contoh penerapan dan studi kasus yang relevan untuk membantu
pembaca memahami bagaimana teori dapat diimplementasikan
dalam praktik.

Kami berharap buku ini dapat menjadi sumber inspirasi bagi
pendidik, peneliti, dan praktisi pendidikan dalam menciptakan
suasana belajar yang menyenangkan dan bermakna bagi peserta didik.



Penulis menyadari bahwa masih terdapat banyak kekurangan dalam
penyusunan buku ini, untuk itu kami sangat terbuka dengan adanya
masukan yang membangun. Kami juga mengundang pembaca untuk
memberikan masukan dan saran yang positif guna penyempurnaan
buku ini di masa mendatang.

Akhir kata, kami mengucapkan terima kasih kepada semua pihak
yang telah mendukung proses penyusunan buku ini, baik secara
langsung maupun tidak langsung. Kami berharap semoga buku ini
dapat bermanfaat dan menjadi bagian dari upaya bersama dalam
memajukan pendidikan di Indonesia.

Surabaya, Pebruari 2025
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MODEL PENDIDIKAN

A. Awal Mula Terbentuk Model Pembelajaran

Awal mula terbentuknya model pembelajaran adalah sejak
disadarinya bahwa aspek pembelajaran merupakan tahapan penting
dalam membentuk perilaku, sikap, serta pengetahuan peserta didik.
Dimulai sejak awal abad ke-20, hingga era digital saat ini, para pakar
pendidikan meyakini bahwa terdapat sebuah strategi yang beraneka
ragam, menyesuaikan dengan tingkat usia dan juga karakteristik
peserta didik. Berikut adalah era perkembangan model pembelajaran:

1. Era Behaviorisme (Awal Abad ke-20)
Tokoh dalam era behaviorisme adalah B.F. Skinner, Ivan Pavlov,
dan John Briggs. pada awal abad ke-20 ini, behaviorisme sangat
mendominasi teori pembelajaran. Behaviorisme menekankan
bahwa pembelajaran dapat diukur melalui perubahan perilaku
yang dapat diamati. Model pembelajaran yang berkembang
pada periode ini berfokus pada penguatan positif dan negatif
untuk meningkatkan atau mengurangi perilaku siswa (Skinner,



1968). Misalnya, model pembelajaran berbasis penguatan
yang dikembangkan oleh Skinner dikenal dengan instruksi
terprogram (programmed instruction).

Penguatan dan pembiasaan yang berasal dari eksternal dapat
mengarahkan perilaku yang diharapkan. Melalui aktifitas yang
terustruktur dan berurutan, serta adanya pengulangan yang
terus menerus, dapat menjadikan sebuah rutinitas terprogram
yang membentuk kedisiplinan. Ciri khas dari teori ini yaitu:

a. Fokus pada perilaku yang diamati

Behaviorisme menekankan bahwa pembelajaran dapat

dilihat dari perubahan perilaku yang nyata dan dapat

diamati. Perubahan ini diukur dengan cara yang objektif
dan kuantitatif, tanpa memperhitungkan proses mental
atau internal yang tidak dapat dilihat langsung. Terjadinya
perubahan sikap dan pengetahuan, serta terdapat
keterampilan yang meningkat, merupakan sebuah bukti
bahwa pembelajaran telah terjadi.

b. Penguatan dan Hukuman

Penguatan (reinforcement) berfungsi untuk meningkatkan
perlaku yang sama di kemudian hari. Perilaku ini diharapkan
menjadi lebih dan semakin tinggi intensitasnya,untuk itu
dalam tahap penguatan ini, dibersamai dengan pemberian
hadiah (reward) atau pujian. Sedangkan hukuman berfungsi
sebagai sebuah konsekuensi dari apa yang diperbuat, dan
diharapkan tidak dilakukan lagi perilaku tersebut. Beberapa
istilah yang menjadi bagian dari aspek ini adalah

o Penguatan positif: Memberikan hadiah atau pujian

setelah perilaku yang diinginkan dilakukan, untuk
mendorong perilaku tersebut terjadi lagi.

o Penguatan negatif: Menghilangkan stimulus yang

tidak menyenangkan sebagai akibat dari perilaku yang
diinginkan.

INOVASI MODEL PEMBELAJARAN
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MODEL PEMBELAJARAN
SMART

A. Pengertian Model Pembelajaran SMART

Model pembelajaran SMART merupakan pendekatan pembelajaran
yang dirancang untuk mendukung perkembangan belajar peserta
didik dengan fokus pada keterampilan komunikasi, kepemimpinan,
keberanian, dan pengintegrasian nilai-nilai moral dan agama.
SMART merupakan akronim yang terdiri dari lima elemen utama,
yaitu Speak (Berbicara), Motivate (Memotivasi), Act (bertindak),
Reflect (merefleksi), Thrive (Berkembang). Penjelasan masing-
masing elemen tersebut adalah sebagai berikut:

1. Speak (Berbicara)
Elemen ini mendorong anak-anak untuk berlatih berbicara
di depan umum dan berlatih agar dapat mengekspresikan
perasaan dan pemikiran mereka. Kemampuan berbicara amat
krusial dalam perkembangan anak usia dini. Kemampuan
ini dapat menunjukkan tingkat kecerdasan linguistik yang



sangat berguna bagi individu. Pengajaran dna penguatan pada
aspek bahasa sejak dini mendorong empati dan inklusivitas
pada anak-anak yang dapat berkembang lebih baik lagi dari
waktu ke waktu (Hernandez & Gupta, 2024). Menurut Gupta
(2024) dengan melatih kemampuan berbahasa dan berbicara
dapat mempersiapkan anak-anak untuk berkembang di dunia
multikultural, menciptakan dasar untuk masa depan yang lebih
harmonis. Di samping itu, dengan keterampilan berbicara,
dapat mempengaruhi kemampuan kognitif dan sosial secara
keseluruhan anak usia dini. Maka, keterampilan ini sungguh
penting untuk dilatihkan kepada mereka.

Pentingnya melatih kemampuan bahasa anak juga didukung
oleh (Emrah, dkk., 2024) bahwa mendengarkan dan membaca
memfasilitasi pemahaman yang baik, sementara berbicara
dan menulis memungkinkan ekspresi diri yang komprehensif.
Pendidikan bahasa, dalam hal ini adalah kemampuan berbicara,
yang efektif tidak hanya berdampak pada prestasi akademik
siswa, namun juga mempengaruhi interaksi sosial, hubungan
keluarga, dan usaha mereka di masa depan. Keterampilan bahasa
merupakan dasar untuk komunikasi, ekspresi diri, dan akuisisi
pengetahuan, menggarisbawahi pentingnya pendidikan bahasa
yang komprehensif dari anak usia dini hingga pendidikan
menengah. Tujuan menyeluruh dari kemampuan berbicara anak
adalah untuk memberdayakan mereka untuk dapat berpikir
kritis, berkomunikasi secara efektif, memecahkan masalah, dan
menjadi pembelajar sepanjang hayat.

Kemampuan berbicara dapat dilatih melalui lagu, musik, dan
permainan yang dilakukan di sekolah. Model SMART mengemas
ajaran bahasa dan berbicara ini dalam program kegiatan morning
motivation yang dilakukan dengan memaksimalkan fungsi
microphone sebagai media belajar yang sangat berpengaruh
terhadap kemampuan berbicara anak. Microphone merupakan
alat pengeras suara yang mampu memantik keinginan anak

INOVASI MODEL PEMBELAJARAN
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MODEL PEMBELAJARAN
ADAPTIF

A. Definisi Model Pembelajaran Adaptif

Pembelajaran adaptif telah muncul sebagai pendekatan penting dalam
pendidikan modern, khususnya dalam konteks lanskap kurikulum
Indonesia yang terus berkembang. Inisiatif "Kurikulum Merdeka",
yang bertujuan untuk mendorong lingkungan pendidikan yang
lebih dinamis dan proaktif, menekankan perlunya adaptasi dalam
metode pengajaran. Kurikulum ini mendorong para pendidik untuk
menerapkan pembelajaran berbasis proyek, sehingga meningkatkan
keterlibatan siswa dan respons terhadap tuntutan pendidikan
kontemporer (Arisanti, 2022). Pembelajaran adaptif merupakan
pendekatan transformatif dalam pendidikan yang menyesuaikan
pengalaman belajar sesuai dengan kebutuhan, preferensi, dan
perkembangan setiap individu. Pendekatan ini menawarkan solusi
yang lebih efektif dan inklusif, terutama dalam pendidikan tinggi
dan persiapan ujian standar, karena mampu merespons perbedaan



karakteristik unik pada setiap peserta didik. Pembelajaran adaptif
didefinisikan sebagai sistem instruksi yang dipersonalisasi yang dapat
menyesuaikan metode dan materi berdasarkan karakteristik peserta
didik, seperti kepribadian dan kinerja mereka (Putra et al., 2024).
Tujuan utama dari pendekatan ini mencakup peningkatan hasil
akademik, peningkatan kepuasan peserta didik, dan perancangan
proses belajar yang lebih efektif. Dengan menciptakan lingkungan
belajar yang responsif, pembelajaran adaptif mendorong keterlibatan
pelajar sehingga setiap individu dapat mencapai potensi maksimalnya.

Namun, meskipun menawarkan banyak keunggulan, adopsi
pembelajaran adaptif menghadapi berbagai tantangan. Salah satunya
adalah adanya perbedaan persepsi antara pemangku kepentingan,
seperti guru, siswa, dan orang tua, mengenai keefektifan metode
ini, yang bisa menghambat penerapannya secara luas (Marzuki
et al., 2024). Selain itu, terdapat pula tantangan teknis dan praktis,
termasuk kebutuhan akan dukungan serta strategi implementasi yang
tepat agar pembelajaran adaptif dapat berfungsi optimal. Persiapan
infrastruktur, keterampilan teknologi di antara pengajar, dan
aksesibilitas teknologi bagi semua siswa adalah elemen kunci yang
perlu diperhatikan dalam penerapan ini.

Teknologi memiliki peran penting dalam memfasilitasi penerapan
pembelajaran adaptif. Kemajuan seperti kecerdasan buatan (AI) dan
alat pengukuran fisiologis semakin memperkaya personalisasi dalam
sistem pembelajaran adaptif (Fadieieva, 2023). Dengan teknologi ini,
sistem dapat mengumpulkan data mengenai respons dan kemajuan
belajar siswa secara real-time untuk menyesuaikan materi dengan
kebutuhan spesifik mereka. Selain itu, platform pembelajaran daring
kini semakin banyak mengintegrasikan pembelajaran adaptif,
terutama dalam persiapan tes standar, yang menawarkan pengalaman
belajar yang lebih sesuai dengan kebutuhan individu (Shafique et al.,
2023).

Pembelajaran adaptif membawa harapan besar dalam
meningkatkan efektivitas dan hasil pendidikan. Namun, untuk

m INOVASI MODEL PEMBELAJARAN
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MODEL PEMBELAJARAN
KONTEKSTUAL

A. Pengertian Model Pembelajaran

Kontekstual

Model pembelajaran Kontekstual adalah kerangka konseptual yang
dirancang untuk memberikan pedoman dan struktur dalam proses
belajar mengajar, dengan tujuan utama mencapai hasil pembelajaran
yang optimal. Model ini tidak hanya berfungsi sebagai alat bantu bagi
guru dalam merencanakan dan melaksanakan pembelajaran, tetapi
juga mencerminkan filosofi pendidikan yang mendasari pendekatan
tersebut.

Menurut Elaine B. Johnshon dalam Contextual Teaching and
Learning: What It Is and Why Its Here to Stay,(Riwayat, 2008)
menguraikan, pembelajaran kontekstual adalah sebuah sistem yang
merangsang otak untuk menyusun pola-pola yang mewujudkan
makna. Selanjutnya Elaine mengungkapkan, bahwa pembelajaran
kontekstual adalah sebuah sistem pembelajaran yang cocok dengan



otak yang menghasilkan makna dengan menghubungkan muatan
akademis dengan konteks dari kehidupan sehari-hari siswa. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bawah pembelajaran kontekstual
adalah usaha untuk membuat siswa aktif dalam memaksimalkan
kemampuan diri tanpa mengurangi manfaat pembelajaran, sebab
siswa berusaha mempelajari konsep sekaligus menerapkan dan
mengaitkannya dengab dunia nyata di sekitarnya.

Dalam konteks pendidikan, model pembelajaran kontekstual
memiliki peran penting dalam menciptakan lingkungan belajar
yang relevan, interaktif, dan bermakna bagi peserta didik. Model
pembelajaran mencakup berbagai komponen, termasuk metode,
strategi, pendekatan, media, dan teknik evaluasi yang digunakan
dalam proses pembelajaran. Secara umum, model pembelajaran
bertujuan untuk menghubungkan teori dengan praktik, sehingga
peserta didik dapat memahami materi secara lebih mendalam dan
aplikatif.

Ciri-ciri utama model pembelajaran kontekstual meliputi:

1. Tujuan yang Jelas:
Model pembelajaran dirancang dengan tujuan tertentu yang ingin
dicapai, baik dari aspek kognitif, afektif, maupun psikomotorik.

2. Struktur Sistematis:
Model ini memberikan struktur dan urutan langkah yang jelas,
sehingga proses pembelajaran dapat berjalan secara terorganisasi.

3. Fleksibilitas dan Adaptabilitas:
Model pembelajaran dapat disesuaikan dengan kebutuhan
peserta didik, lingkungan, dan materi yang diajarkan.

4. Berorientasi pada Peserta Didik
Model ini menempatkan peserta didik sebagai pusat dari proses
pembelajaran, mendorong keterlibatan aktif dan pembelajaran
yang bermakna.

m INOVASI MODEL PEMBELAJARAN
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MODEL PEMBELAJARAN
KONTEKSTUAL BERBASIS
BUDAYA LOKAL

A. Pengertian Model Pembelajaran

Kontekstual Berbasis Budaya Lokal

Pembelajaran kontekstual merupakan pendekatan pendidikan yang
membantu peserta didik menghubungkan antara teori yang dipelajari
dengan situasi nyata di lingkungan mereka. Menurut (Muhartini
et al,, 2023) prinsip utama pembelajaran kontekstual melibatkan
elemen-elemen berikut:

1. Konstruktivisme: Anak membangun sendiri pemahaman melalui

pengalaman.
2. Inquiry (Penemuan): Anak diajak untuk bertanya, mengeksplo-

rasi, dan mencari tahu secara mandiri.



3. Learning Community (Komunitas Belajar): Kolaborasi antara
guru, anak, dan lingkungan sekitar.

4. Reflection (Refleksi): Anak merefleksikan apa yang telah mereka
pelajari.

5. Authentic Assessment (Penilaian Autentik): Penilaian berbasis
pada tugas nyata yang relevan dengan pengalaman anak
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Gambar 1. Prinsip Pembelajaran Kontekstual

Model pembelajaran kontekstual berbasis budaya lokal adalah
pendekatan pendidikan yang mengintegrasikan elemen-elemen
budaya lokal ke dalam proses pembelajaran, sehingga siswa dapat
belajar dengan memanfaatkan pengalaman nyata dan konteks sosial-
budaya di sekitarnya (Rahmawati & Rohim, 2020). Pendekatan ini
bertujuan untuk mengaitkan materi pelajaran dengan kehidupan
sehari-hari siswa, sehingga pembelajaran menjadi lebih relevan,
bermakna, dan menarik (Amaliyah et al., 2023). Dalam konteks
pendidikan anak usia dini, model ini memanfaatkan tradisi, kebiasaan,
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PENERAPAN MODEL
PEMBELAJARAN
“TALAQQIYAN FIKRIYYAN”
DALAM PEMBELAJARAN

A. Pengertian Model Pembelajaran

Talagqgiyan Fikriyyan

Pendekatan pendidikan Talaqqiyan Fikriyyan menggabungkan tradisi
pembelajaran Islami melalui talaqqi, atau belajar secara langsung
dari guru, dengan fikriyyan, atau keterampilan berpikir kritis dan
analitis. Model ini tidak hanya menekankan pada transfer ilmu; itu
juga menekankan pada pembentukan adab, akhlak, dan pemahaman
mendalam tentang ilmu yang didasarkan pada nilai-nilai Islam.
Sebagai contoh, model Talaqgiyan Fikriyyan didefinisikan sebagai
berikut: Talaqqi; Talaqqi berasal dari kata Arab "talaqqi’, yang artinya
"menerima” atau "menyerap". Dalam pendidikan, "talaqqi" adalah



istilah yang mengacu pada pendekatan pembelajaran tradisional di
mana siswa memperoleh pengetahuan secara langsung dari guru yang
memiliki sumber daya akademik yang jelas. Fikriyyan; Fikriyyan
berarti "proses intelektual" atau "berpikir”. Istilah ini mencakup
elemen Kkritis, analitis, dan reflektif dalam memahami pelajaran.
Gabungan Konsep. Dalam model ini, talaqqi digunakan sebagai
pendekatan utama untuk menyampaikan ilmu dengan otentisitas
dan keberkahan, sedangkan fikriyyan berfungsi untuk mendorong
siswa untuk mengembangkan kemampuan berpikir logis, kreatif, dan
kontekstual yang sesuai dengan ajaran Islam.

Adapun tujuan penerapan model pembelajaran Talagqiyan
Figriyyanadalah: (1) Menanamkan Nilai-Nilai Keislaman. Membentuk
siswa yang memiliki keimanan kuat, akhlak mulia, dan pemahaman
Islam yang mendalam; (2) Mengembangkan Kemampuan Berpikir
Kritis. Mendorong siswa untuk berpikir secara analitis, logis, dan
reflektif dalam memahami ilmu dan menghadapi permasalahan
kehidupan; (3) Menghubungkan Ilmu dengan Kehidupan Nyata.
Membekali siswa dengan kemampuan untuk mengaplikasikan
ilmu yang dipelajari dalam kehidupan sehari-hari, sehingga relevan
dengan tantangan zaman; (4) Melestarikan Tradisi Keilmuan Islam.
Menghidupkan kembali tradisi talaqqi sebagai metode pembelajaran
utama yang menjaga otentisitas ilmu Islam. (Muttaqin, 2017).

Pembelajaran Talaqqiyan Fikriyyan menggabungkan tradisi
keilmuan Islam yang berakar pada talaqqi dengan pendekatan
kontemporer yang menekankan pemikiran kritis (fikriyyan). Selain
berfokus pada transfer ilmu, model ini membantu membangun
karakter siswa yang cerdas, cerdas, dan bertakwa. Model ini
relevan untuk mendukung pendidikan abad ke-21 yang menuntut
pembelajaran yang bermakna dan aplikatif karena didasarkan pada
pendekatan interaktif, personal, dan berbasis nilai Islam.
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Pembelajaran
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